BAB VI
KESIMPULAN

6.1 Kesimpulan

Tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti faktorr-faktor yang mempengaruhi
tingkat underpricing saham pada penawaran perdana dai Bursa Efek Indonesia.
Berdasarkan hasil penelitian secara empiris yang telah diuraikan. Maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:
1. Secara simultan faktor-faktor yang terdiri dari Return On Asset (ROA), Debt to
Equity Ratio (DER), Earningg Per Share (EPS), Umur Perusahaan, Ukuran
Perusahaan, Jenis Industri dan Reputasi Underwriter tidak berpengaruh terhadap
tingkat underpricing.
2. Secara parsial variabel Return On Asset (ROA) dan Reputasi Underwriter
berpengaruh terhadap tingkat underpricing, sedangkan variabel lain yaitu Debt to
Equity Ratio (DER), Earningg Per Share (EPS), Umur Perusahaan, Ukuran
Perusahaan dan Jenis Industri secara parsial tidak berpengaruh terhadap tingkat
underpricing. Halini mengindikasikan bahwa para investor menggunakan
informasi ROA dan reputasi underwriter untuk mendapatkan return atau initial
return pada saat mengambil keputusan dalam berinvestasi pada saham IPO pada
kurun waktu tahun 2012-2015. Jadi ROA dan reputasi underwriter dianggap
sebagai informasi yang baik bagi calon investor dalam berinvestasi, dengan kata

lain faktor fundamental dalam hal ini adalah ROA dan reputasi underwriter
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dianggap sebagai informasi yang baik bagi calon investor, dan berpengaruh
terhadap underpricing.

3. Nilai koefisien Adjusted R Square atau koefisien determinasi ( R2 )
mengindikasikan lemah. Variasi perubahan dari underpricing bisa dijelaskan oleh
variasi dari faktor internal yang terdiri Return On Asset (ROA), Debt to Equity
Ratio (DER), Earningg Per Share (EPS), Umur Perusahaan, Ukuran Perusahaan,

Jenis Industri dan Reputasi Underwriter adalah lemah.

6.2 Keterbatasan penelitian

Berdasarkan temuan-temuan yang diperoleh, penelitian ini memiliki sejumlah

keterbatasan yang perlu diperhatikan bagi penelitian yang akan datang, yaitu:

1. Sampel yang digunakan dalam hanya berjumlah 47 perusahaan yang
melakukan PO di BEI

2. Periode yang digunakan dalam penelitian ini relatif sedikit yaitu dari tahun
2012-2015 dalam hal ini dapat mempengaruhi estimasi pengukuran.

3. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas, sedangkan masih

banyak variabel lain yang mempengaruhi underpricing.

6.3 Saran

Adapun saran yang diajukan penulis dari penelitian yang dilakukan antara

lain:

1. Bagi investor yang akan berinvestasi pada perusahaan yang melakukan PO
Hendaknya tidak hanya mempertimbangkan variabel keuangan dan variabel

non keuangan (informasi akuntansi dan informasi non akuntansi prospektus)
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untuk mendapatkan initial return yang tinggi tetapi juga faktor eksternal
lainnya.

. Bagi perusahaan, hendaknya dalam penentuan harga saham perdana dari
perusahaannya menetapkan harga yang maksimum agar dana yang diterima
bisa maksimal dan memperbaiki lagi kinerja perusahaan agar memiliki rasio
keuangan yang baik sehingga investor akan tertarik untuk menginvestasikan
dana nya ke perusahaan tersebut.

.. Bagi peneliti, perlu dilakukan pengkajian ulang tentang pengaruh variabel
keuangan dan non keuangan terhadap underpricing dengan menghubungkan
variabel yang lebih luas yaitu dengan menambahkan variabel ROE, PER,
Proceeds, Current Ratio untuk variabel keuangan dan menambahkan variabel
Reputasi Auditor, Kondisi Perekonomian seperti inflasi, IHSG, tingkat suku
bunga untuk variabel non keuangan. Serta berusaha menghilangkan
keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini, misalnya dengan menambah

sampel penelitian dari perusahaan keuangan yang mengalami underpriced.
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